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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pertumbuhan perekonomian suatu usaha manufaktur akan diikuti dengan pengembangan dan pelebaran usaha tersebut. Dengan berbagai cara dan langkah yang diambil oleh pemilik atau pihak manager untuk mendapatkan laba yang lebih besar, hal tersebut dapat diambil dari beberapa langkah, seperti; pemasaran yang lebih luas, manajemen distribusi yang terpadu, pendirian pabrik di daerah yang strategis, dan sebagainya. Suatu pengembangan usaha dalam hal mendirikan cabang, membutuhkan satu hal pertimbangan dalam pengiriman atau pemasokan barang yang akan ditawarkan kepada konsumen atau disalurkan ke pihak selanjutnya, hal tersebut adalah ketersediaan barang. Ketersediaan barang sangat mempengaruhi penilaian konsumen atau pasar terhadap usaha dagang yang dijalani, bagaimana perusahaan menghadapi persoalan mengenai persediaan barang yang harus diperhitungkan. 

Pengelolahan gudang dalam mempersiapkan persediaan produk pada tempat penyimpanan barang yang akan disebarkan ke seluruh cabang atau distrik merupakan hal utama yang menjadi pusat perhatian perusahaan, dimana pengelolaan dan kebijakan yang ditetapkan dapat mempengaruhi ketersediaan barang. Bagaimana produk yang ada dapat dikelola dengan baik dan tidak terjadi penumpukan barang di dalam lokasi penyimpanan, dan mengatasi kemungkinan terjadinya kekurangan stok barang untuk melakukan penjualan atau permasalahan lainnya seperti pengurangan kegiatan produksi dikarenakan terjadinya produksi yang berlebihan seperti permasalahan yang dialami oleh objek penelitian. Perhitungan untuk melakukan prediksi terhadap perkiraan jumlah barang yang akan dipersiapkan untuk diproduksi menjadi salah satu hal penting, dengan adanya perkiraan tersebut maka pihak perusahaan dapat melihat sebuah gambaran atau sebuah patokan bagaimana seharusnya perusahaan tersebut mengambil sebuah keputusan. Maka dari itu perusahaan memerlukan sebuah metode untuk membantu dalam mengambil keputusan, meramalkan atau memperkirakan permintaan barang disertai dengan pemenuhan perhitungan kesiapan gudang untuk memenuhi perkiraan tersebut dan dibantu dengan kehadiran sebuah aplikasi yang membantu karyawan perusahaan melakukan pekerjaannya. Dengan menggunakan metode peramalan permintaan  proyektuf diikuti dengan metode Distribution Requirement Planning dipercaya dapat membantu pengelolahan persiapan produksi produk  yang berlaku untuk mengetahui perkiraan barang yang harus dipersiapkan untuk dapat melakukan kegiatan dalam tahapan distribusi dan juga dapat dijadikan sebagai acuan untuk perkiraan jumlah produksi produk pada periode kedepan sesuai dari pengolahan data permintaan. 
1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana membangun aplikasi perencanaan kebutuhan produksi menggunakan demand forecasting dengan pendekatan proyektif dapat terselesaikan sehingga membantu perusahaan mendapatkan gambaran mengenai perencanaan yang dibutuhkan dalam kebutuhan produksi.
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari pengerjaan aplikasi ini adalah untuk memberikan informasi awal terkait persiapan produksi dalam bentuk jumlah produk yang disesuaikan dengan perhitungan yang didapat.
1.4 Batasan Masalah

Dikarenakan suatu sistem informasi bisa menjadi sangat luas dari segi fungsi dan kebutuhannya, maka penulis membatasi permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini. Berikut batasan masalah dalam penelitian ini, yang melingkupi :
1. Perhitungan perkiraan jumlah barang yang akan disediakan oleh gudang per produk.
2. Perhitungan forecasting dengan menggunakan metode Smoothing.
3. Peramalan pengiriman barang dengan menggunakan aplikasi berbasis web.
1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalan penelitian ini adalah mempermudah aktifitas persiapan distribusi barang yang dilakukan suatu perusahaan dalam hal ketentuan jumlah produk yang akan disiapkan, sehingga dapat mengurangi dan meringankan fokus kerja dalam perhitungan dan pemantauan.
1.6 Metodologi Penelitian.

Berikut merupakan pembahasan mengenai metode dalam penelitian yang akan dibahas pada penelitian ini ;
1.6.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Berikut merupakan pembagian waktu yang diperkirakan akan digunakan dalam penelitian dengan pengambilan lokasi penelitian adalah daerah Jawa Timur, kota Pasuruan;
Tabel 1.1  Estimasi Pembuatan
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1.6.2 Pengumpulan Data dan Informasi

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan observasi terhadap keadaan lapangan dan memberikan wawancara terkait hal yang berhubungan dengan perencanaan. Diperkuat dengan beberapa kajian yang diambil dari studi pustaka yang bersumber dari beberapa media, sebagai bahan acuan.
1.7 Sistematika Pembahasan
BAB I 

: PENDAHULUAN

Berisi tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Batasan Masalah, Manfaat Penelitian, Metodologi Penelitian, dan Sistematika Penulisan.
BAB II 

: LANDASAN TEORI

Penjelasan mengenai teori - teori yang mendukung dan digunakan sebagai dasar dalam memecahkan masalah, teori-teori tersebut diambil dari beberapa literatur yang sesuai dengan permsalahan yang dihadapi sebagai sarana pendukung dari tugas akhir.
BAB III

: ANALISA DAN PERANCANGAN

Membahas analisa sistem, rancangan sistem, dan gambaran teknis sistem. Selain itu, menjelaskan langkah langkah yang harus dilakukan dalam mendesain suatu sistem.
BAB IV

: IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Membahas kebutuhan software dan hardware yang digunakan dalam pembuatan tugas akhir untuk sistem, pembahasan dan uji coba.
BAB V

: PENUTUP


Membahas kesimpulan yang diperoleh dari pembuatan Tugas Akhir dan juga beberapa saran yang dapat digunakan untuk kepentingan pengembangan selanjutnya.
1

